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Abstract :   The Effect of General Allocation Funds, Labor, and Government Expenditures on Economic Growth in East Kotawaringin Regency.

This study aims to analyze the effect of General Allocation Funds, Labor and Government Expenditures on Economic Growth in East Kotawaringin Regency. The research method used in this research is a descriptive-quantitative research approach. The analytical tool used in this study is multiple linear regression with the t test, F test, and the coefficient of determination test. 
The results of this study indicate that partially the variables of the General Allocation Fund and Government Expenditures have a significant effect on Economic Growth in East Kotawaringin Regency. While the Labor variable does not have a significant effect on Economic Growth in East Kotawaringin Regency. Simultaneously, the variables of the General Allocation Fund, Labor, and Government Expenditures together have an effect on the Economic Growth variable. 
Key words: General Allocation Fund, Labor, Government Expenditure, and Economic Growth.




PENDAHULUAN / INTRODUCTION
Pembangunan ekonomi yang terjadi disuatu negara adalah pertumbuhan ekonomi, yang diukur dari perbedaan produk domestik bruto tahun tertentu dengan tahun sebelumnya (Setiawan dan handoko, 2005). Pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan produksi suatu perekonomian yang wujudnya dalam bentuk kenaikan pendapatan nasional. Suatu negara dikatakan mengalami pertumbuhan ekonomi apabila terjadi kenaikan GNP riil tesebut (Murni, 2016). Dalam proses peningkatan GNP riil tersebut suatu negara pasti menginginkan adanya pertumbuhan ekonomi yang diikuti dengan pemerataan pendapatan, pengentasan kemiskinan, dan pengangguran, sehingga pertumbuhan ekonomi tersebut dapat dikatakan sebagai pertumbuhan ekonomi yang berkualitas. Selain itu, dengan adanya pertumbuhan ekonomi yang berkualitas maka akan semakin banyak masyarakat yang ikut terlibat dan menikmati hasil pertumbuhan ekonomi. Perekonomian yang ideal adalah salah satu perekonomian yang secara terus menerus tumbuh tanpa satu tahun atau bahkan satu triwulan pun mengalami penurunan (Rahardja dan Manurung, 2008:341). Dengan demikian perekonomian tersebut akan menimbulkan stabilnya kondisi harga dan terbentuknya kesempatan kerja yang luas. Namun, dalam kenyataannya kondisi perekonomian pada umumnya mengalami gelombang pasang surut. 
Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator yang sangat penting untuk mengetahui dan mengevaluasi hasil pembangunan yang dilaksanakan, khususnya dalam bidang ekonomi. Ukuran utama keberhasilan pembangunan, dan hasil pertumbuhan ekonomi akan dapat pula dinikmati masyarakat sampai lapisan paling bawah, baik dengan sendirinya maupun dengan campur tangan pemerintah. 
Pertumbuhan ekonomi menurut, Simon Kuznet adalah kemampuan suatu negara untuk menyediakan semakin banyaknya jenis barang-barang ekonomi, penyesuaian kelembagaan dan ideologis yang diperlukan. Bagi negara berkembang termasuk Indonesia, pesatnya aliran modal merupakan kesempatan yang bagus guna memperolah pembiayaan pembangunan ekonomi, dimana pembangunan ekonomi yang sedang dijalankan oleh pemerintah Indonesia merupakan usaha keberlajutan yang diharapkan dapat mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur sesuai dengan pancasila dan UUD 1945, sehingga untuk dapat mencapai tujuan itu maka pembangunan nasional dipusatkan pada pertumbuhan ekonomi. Pembangunan ekonomi tidak hanya menjadi agenda pemerintah pusat atau secara nasional, tetapi juga menjadi agenda setiap daerah dalam suatu negara. Hal ini dikarenakan pertumbuhan ekonomi suatu negara juga dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi di masing-masing daerah. Untuk itu pertumbuhan ekonomi daerah merupakan perhatian penting tidak hanya pemerintah daerah tetapi pemerintah pusat juga. Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses dimana pemerintah daerah dan masyarakatnya mengelola sumber-sumber daya yang ada dan membentuk suatu pola kemitraan antara pemerintah daerah dan sektor swasta untuk menciptakan suatu lapangan pekerjaan dan merangsang perkembangan kegiatan ekonomi di dalam wilayah tersebut (Arsyad, 2004).
Perkembangan atau jumlah realisasi dana alokasi umum Kabupaten Kotawaringin Timur tidak menentu disebabkan karena faktor belanja dan juga faktor pendapatan yang lainnya. Pada  realisasi dana alokasi umum Kabupaten Kotawaringin Timur mengalami fluktuatif secara berkala yang berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi, Tenaga kerja dan realisasi pengeluaran pemerintah. Berdasarkan latar belakang yang sudah di paparkan diatas maka penulis mengambil judul Dampak Dana Alokasi Umum, Tenaga Kerja dan Pengeluaran Pemerintah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Kotawaringin Timur.
Menurut sukirno (2004) dalam analis makro, tingkat pertumbuhan ekonomi yang dicapai oleh suatu negara diukur dari perkembangan pendapatan nasional riil yang dicapai suatu negara/daerah. Pembangunan ekonomi daerah juga berperan penting terhadap sukses atau tidaknya pembangunan ekonomi nasional masing-masing provinsi dan kabupaten di Indonesia, termasuk di Indonesia bagian barat yaitu, Provinsi Kalimantan Tengah dan juga Kabupaten-kabupaten yang ada di Provinsi Kalimantan Tengah. Sebagai salah satu kabupaten yang termasuk kabupaten yang ekonominya baik yaitu Kabupaten Kotawaringin Timur tidak lepas dari berbagai hambatan dan tantangan dalam pembangunan ekonomi. Masalah kemiskinan, masalah pengangguran, rendahnya modal, rendahnya kualitas sumber daya manusia. Oleh karena itu, kebijakan pembangunan ekonomi dilakukan untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang tinggi dengan mengelola potensi dan sumber daya yang ada bagi masing-masing daerah khususnya di Kabupaten Kotawaringin Timur sehingga mampu meningkatkan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Kotawaringin Timur.

TINJAUAN TEORITIK  / LITERATURE REVIEW
Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu proses multidimensional yang mencakup berbagai perubahaan mendasar atau struktur sosial, sikap-sikap masyarakat, dan intitusi-institusi nasional, disamping itu tetap mengejar akselerasi pertumbuhan ekonomi, penanganan ketimpangan pendapatan serta pengentasan kemiskinan (Tudaro dan Smith, 2006). Pertumbuhan ekonomi juga diartikan secara sederhana sebagai kenaikan output total (PDB) dalam jangka panjang tanpa memandang apakah kenaikan itu lebih kecil atau besar dari laju pertumbuhan penduduk dan apakah itu diikuti oleh pertumbuhan struktur perekonomian atau tidak.
Menurut Todaro, (2000) pertumbuhan angkatan kerja secara tradisonal dianggap sebagai salah satu faktor positif yang memacu pertumbuhan ekonomi. Jumlah tenaga kerja yang lebih besar berarti akan menambah tingkat produksi, sedangkan pertumbuhan penduduk yang lebih besar berarti ukuran pasar domestiknya lebih besar. Meski demikian hal tersebut masih dipertayakan apakah benar laju pertumbuhan penduduk yang cepat benar-benar akan memberikan dampak positif atau negatif dari pembangunan ekonominya. Dalam hal ini angkatan kerja  memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Angkatan kerja menurut model slow merupakan satu komponen penting dalam fungsi produksi yang kualitasnya berhubungan dengan tenaga kerja, seperti keterampilan, pengalaman, dan pendidikan pekerja. Perubahan dalam komposisi angkatan kerja telah memperlambat pertumbuhan produktivitas ekonomi.  Misalnya seorang yang masuk angkatan kerja biasanya kurang produktif, efisiensi karena mempunyai keterampilan yang lebih rendah dan pengalaman bekerja yang lebih sedikit dibandingkan mereka yang sudah berpengalaman dalam angkatan kerja. 
Pengeluaran Pemerintah atau belanja modal (dalam Permendagri 13/2006) adalah pengeluaran yang dilakukan dalam rangka pembelian/pengadaan atau pembangunan aset tetap berwujud yang mempunyai nilai manfaat lebih dari 12 bulan untuk digunakan dalam kegiatan pemerintahan. Bentuk aset tetapnya seperti tanah, peralatan mesin, gedung dan bangunan, jalan, irigasi, dan jaringan, dan aset tetap lainnya (Halim, 2008). Menurut Guritno (1999), Pengeluaran pemerintah mencerminkan kebijakan pemerintah. Apabila pemerintah telah menetapkan suatu kebijakan untuk membeli barang dan jasa, pengeluaran pemerintah mencerminkan biaya yang harus dikeluarkan oleh pemerintah untuk melaksanakan kebijakan tersebut. Teori mengenai pengeluaran pemerintah dapat digolongkan menjadi dua bagian, yaitu teori makro dan teori mikro. Dalam penelitian ini mengedepankan teori dari sisi makro.

	METODE PENELITIAN  / METHODS
Menurut Sugiyono, (2015) metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hepotesis yang telah ditetapkan. Menurut Sugiyono (2012:3) penelitian deskriptif yaitu, penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain. Berdasarkan teori tersebut, penelitian deskriptif kuantitatif, merupakan data yang diperoleh dari sampel populasi penelitian dianalisis sesuai dengan metode statistik yang digunakan.
Untuk mengetahui pengaruh Dana Alokasi Umum (DAU), Tenaga Kerja, dan Pengeluaran Pemerintah terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Kotawaringin Timur. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda atau teknik metode kuadrat terkecil biasa (Ordinary Least Square) dengan menggunakan software statistical package for the social science (SPSS) versi 16. Alasan penggunaaan metode OLS adalah karena metode ini mempunyai sifat dan karakteristik yang optimal, sederhana dalam perhitungan. Analisis regresi merupakan studi dalam menjelaskan dan mengevaluasi hubungan antara suatu variabel bebas (independent variable) dengan variabel terikat (dependent variable) dengan tujuan untuk mengestimasi atau meramalkan nilai variabel terikat didasarkan pada nilai variabel bebas yang diketahui. 
Analisis regresi linear berganda (multiple regression) digunakan untuk melihat pengaruh variabel DAU (X1), Angkatan Kerja (X2), Pengeluaran Pemerintah (X3), terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Y). Bentuk persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

Y= β0 + β1X_1 + β2X_2+ β3X_3+ e
Keterangan:
Y		= Pertumbuhan Ekonomi Kotawaringin Timur (Persen)
X1           	= Realisasi Dana Alokasi Uumum(DAU) (Rupiah)
X2         	= Angkatan Kerja (Jiwa)
X3        	= Pengeluaran Pemerintah (Rupiah)
β0	         	= Konstanta
β1, β2, β3,   	= Koefisien Regresi
e	     	= Variabel Pengganggu (error)

	HASIL DAN PEMBAHASAN  / DISCUSSION
Hasil Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)
Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh secara individual, dari semua variabel bebas (X1, X2 dan X3) terhadap variabel terikat (Y) dilakukan dengan cara membandingkan nilai t_hitung dengan t_(tabel )  atau membandingkan nilai signifikansi dengan tingkat kesalahan (α) =0,05 pada level of confidence sebesar 95%. Dimana nilai t_(tabel )diperoleh dari t_(tabel )= t (α/2;n-k-1). Nilai t_(tabel )= t (0,025;15-3-1) = 2,201. Ketentuan uji ini, yaitu jika nilai t_hitung lebih besar  atau sama dengan t_(tabel ) maka dinyatakan variabel bebas tersebut berpengaruh terhadap variabel terikat sehingga H0 ditolak dan menerima Ha berarti hipotesis diterima; dan sebaliknya jika t-hitung lebih kecil dari t-tabel maka H0 diterima dan menolak Ha berarti hipotesis ditolak.
 	Tabel 1. Uji t
	Indevendent Variabel
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant) 
	3.553
	.483
	
	7.349
	.000

	
	DAU (X1)
	.004
	.001
	1.156
	4.452
	.001

	
	Tenaga Kerja (X2)
	.001
	.004
	.032
	.139
	.892

	
	Pengeluaran Pemerintah (X3)
	.001
	.000
	.410
	2.869
	.015

	a.  Devendent Variabel
Sumber: Hasil analisis SPSS (Terlampir)

	
	
	


Dari tabel 1 diatas dapat disimpulkan hasil perhitungan regresi linier berganda, dengan menggunakan uji t (uji secara parsial) sebagai berikut:
1. Dana Alokasi Umum (DAU) (X1)
Berdasarkan tabel 4.11 diatas diperoleh nilai t-hitung variabel Dana Alokasi Umum (X1) sebesar 4,452  t-tabel sebesar 2,201 pada tingkat kepercayaan 95% ( = 0,05 ) dimana nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05). Maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya bahwa secara parsial variabel Dana Alokasi Umum (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Kotawaringin Timur.
2. Tenaga Kerja (X2)
Berdasarkan tabel 1 diatas diperoleh nilai t-hitung variabel Tenaga Kerja (X2) sebesar 0,139 < t-tabel sebesar 2,201 pada tingkat kepercayaan 95% ( = 0,05) dimana nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 (0,892 > 0,05). Maka H0 di terima dan Ha ditolak, artinya bahwa secara parsial variabel Tenaga Kerja (X1) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Kotawaringin Timur.    
3. Pengeluaran Pemerintah (X3)
Berdasarkan tabel 4.11 diatas diperoleh nilai t-hitung variabel pengeluaran pemerintah (X3)  sebesar 2,869 > t-tabel sebesar 2,201, pada tingkat kepercayaan 95% ( = 0,05)  dimana nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,015 < 0,05). Maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya  bahwa secara parsial variabel pengeluaran Pemerintah (X3) pengeluaran pemerintah berpengaruh secara signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di kabupaten Kotawaringin Timur.
Pengaruh Dana Alokasi Umum  (DAU) terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Kotawaringin Timur.
Hasil penelitian ini menujukkan bahwa Dana Alokasi Umum (DAU) berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap Pertumbuhan  Ekonomi di Kabupaten Kotawaringin Timur. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikan sebesar 0,001 lebih kecil dari  nilai α (0,05).  Hasil penelitian ini sejalan dengan Ardi Hamzah (2007), Stephani Uhise (2013), Mawarni (2013), dan Melita Lukitasari (2016). Hasil penelitian Stephani Uhise (2013), menemukan bahwa dana alokasi umum berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini menunjukkan bahwa bertambahnya dana alokasi umum maka meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Sulawesi Utara. DAU adalah dana yang bersumber dari APBN yang dialokasikan dengan tujuan pemerataan kemampuan keuangan antar daerah untuk mendanai kebutuhan daerah dalam rangka pelaksanaan desentralisasi. 
Di penelitian tersebut juga dapat ditemukan bahwa dana alokasi umum berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten kotawaringin Timur. Dimana pada tahun 2005-2019 dana alokasi umum Kotawaringin Timur dari tahun ke tahun terus meningkat dan diikuti juga dengan pertumbuhan ekonomi. Jadi Untuk mendorong perekonomin Kabupaten Kotawaringin Timur dana alokasi umum harus terus ditambah untuk kemajuan dan peningkatan pertumbuhan Kabupaten Kotawaringin Timur. 

Pengaruh Tenaga Kerja terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Kotawaringin Timur
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tenaga kerja tidak berpengaruh secara signifikan namun menunjukkan nilai positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Kotawaringin Timur. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,892 lebih besar dari nilai α (0,05). Berdasarkan besaran yang dihasilkan oleh variabel tenaga kerja, dapat dijelaskan bahwa angkatan kerja Kabupaten Kotawaringin Timur mempunyai kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi namun tidak signifikan, berdasarkan hasil pengamatan jumlah angkatan kerja kabupaten Kotawaringin Timur dari tahun 2005-2019 mengalami kenaikan dan penurunan jumalah angkatan kerja dan selain itu sebagian angkatan kerja kabupaten Kotawaringin Timur didominasi dengan pekerja yang tidak memiliki keterampilan yang memadai sehingga meskipun banyak jumlah angkatan kerja tetapi tidak mendukung pertumbuhan ekonomi. Hasil ini sesui juga dengan hasil yang disusun oleh Adi Raharjo (2006), Maulana (2013) dan Denty (2015).

Pengaruh Pengeluaran Pemerintah terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Kotawaringin Timur
Pengeluaran Pemerintah adalah pengeluaran yang dilakukan dalam rangka pembelian/pengadaan atau pembangunan aset tetap berwujud yang mempunyai manfaat lebih dari dua belas bulan untuk digunakan dalam kegiatan pemerintahan. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pengeluaran pemerintah berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabuapeten Kotawaringin Timur. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,015 lebih kecil dari  nilai α (0,05).  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ardi Raharjo (2006), Deddy Rustiono (2008), Suryanto (2011), Harry A.P Sitania Pessy (2012),  Yulina Eliza (2015).
Hasil penelitian Yulina Eliza (2015) menemukan bahwa pengeluaran pemerintah memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Dari temuan penelitian ini dapat diketahui bahwa untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi perlu ditingkatkan jumlah anggaran pengeluran pembangunan karena meningkatkan produktivitas. Dengan demikian akan meningkatkan jumlah produksi atau output. Kondisi ini juga akan meningkatkan nilai tambah, yang pada akhirnya akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Pengeluaran pemerintah merupakan salah satu faktor yang dapat mempercepat pertumbuhan ekonomi yang pada gilirannya akan meningkatkan pendapatan penduduk dan meningkatkan perekonomian, dan pada penelitian ini juga pemerintah Kabupaten Kotawaringin Timur harus terus  menambah pengeluaran pemerintahnya untuk mendorong dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi Kabupaten Kotawaringin Timur.




KESIMPULAN  / CONCLUSION

Dana alokasi umum berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten kotawaringin Timur. Dimana pada tahun 2005-2019 dana alokasi umum Kotawaringin Timur dari tahun ke tahun terus meningkat dan diikuti juga dengan pertumbuhan ekonomi. Sedangkan tenaga kerja tidak berpengaruh secara signifikan namun menunjukkan nilai positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Kotawaringin Timur, pengeluaran pemerintah berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabuapeten Kotawaringin Timur Jadi Untuk mendorong perekonomin Kabupaten Kotawaringin Timur dana alokasi umum harus terus ditambah untuk kemajuan dan peningkatan pertumbuhan Kabupaten Kotawaringin Timur.  
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